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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

i

Variabel Net Performing Financing Gross memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah yang ada di Indonesia
dan Malaysia. Hal ini menunjukkan apabila Net Performing Financing
Gross akan menyebabkan profitabilitas bank syariah akan menurun dan
akan berdampak terhadap laba sehingga laba akan menurun. dimana
semakin tinggi rasio NPF maka semakin buruk kualitas pembiayaannya,
oleh karena itu rasio ini dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank
bersangkutan. Net Performing Financing Gross Tujuannya tidak lain
adalah untuk mengetahui kolektabilitas kredit sehingga bank dapat
mengevaluasi dan melakukan strategi untuk mengamankan kredit dan
pembiayaannya yang selanjutnya dapat membantu bank dalam
meminimalisir peluang terjadinya risiko kerugian.

Variabel Biaya operasional dan pendapatan operasional memiliki
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah yang ada di indonesia dan malaysia. Hal ini disebabkan karena
tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya berpengaruh
terhadap pendapatan yang dihasilkan oleh bank tersebut. Dan juga

manajemen telah melakukan tugasnya dengan efisien. semakin rendah
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nilai BOPO, semakin baik kemampuan bank dalam mengelola biaya
operasional untuk menghasilkan pendapatan.

. Variabel Financing to Deposit Ratio memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah yang ada di indonesia dan
malaysia. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi FDR suatu bank
tidak menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen bank untuk
memperoleh keuntungan yang tinggi. FDR adalah rasio yang mengukur
perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang
diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Semakin tinggi rasionya
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut,
hal ini sebagai akibat jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai
kredit menjadi semakin besar.

. Variabel Natural Logarithm to Total Asset memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap risiko bank syariah yang ada di Indonesia dan
Malaysia. Hal ini menunjukkan bahwa bank yang lebih besar cenderung
memperoleh laba yang lebih kecil. Bank umum syariah yang ada di
Indonesia dan malaysia cenderung memperoleh laba yang lebih kecil

sehingga stabilitas bank mengalami penurunan.
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5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan dua implikasi, yaitu implikasi praktis dan
implikasi teoritis. Pertama implikasi praktis, bagi lembaga perbankan syariah hasil
penelitian ini memberikan saran agar lembaga perbankan syariah lebih mampu
meningkatkan lagi kinerja keuangannya sehingga lebih baik lagi. Bagi pemerintah
sebagai pithak yang membuat aturan dan kebijakan, saran hasil penelitian ini
adalah agar membuat kebijakan yang dapat melindungi sektor perbankan
diberbagai kondisi, karena sektor perbankan syariah pada saat ini mengalami
peningkatan tiap tahunnya, ini akan berdampak kepada pertumbuhan
perekonomian negara yang lebih baik.

Kedua implikasi teoritis, penelitian ini memberikan bukti empiris untuk
menambah literatur penelitian penelitian perbankan syariah di Indonesia dan

Malaysia secara khusus tentang kinerja keuangan dan risiko keuangan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Saat pemalukan penelitian, peneliti menemukan beberapa keterbatasan yaitu:
1. Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
bank syariah dengan menggunakan profitabilitas dan analisis risiko. Masih
banyak wvariabel lain yang bisa digunakan dalam mengukur kinerja
keuangan perbankan syariah tersebut.

2. Periode Penelitian
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Jumlah periode penelitian ini hanya lima tahun, dari tahun 2011-
2015.
3. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini hanya mengukur kinerja
keuangan yang ada di Indonesia dan Malaysia.
5.4 Saran
Sehubungan dengan keterbatasan penelitian diatas, ada beberapa saran yang
diajukan untuk penelitian berikutnya, yaitu :

1. Menambahkan variabel-variabel lainnya atau mengganti variabel-variabel
dari penelitian ini seperti ROE, Loan to Asset Ratio, Non interest Income,
Non Interest Expense, aspek permodalan (Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum) dan sebaginya sehingga mendapatkan hasil yang berbeda dan
maksimal dalam memingkatkan profitabilitas dan mengelola risiko.

2. Menambahkan periode penelitian, sehingga akan diperoleh hasil yang
maksimal karena menggambarkan kondisi dunia perbankan dalam kurun
waktu yang cukup lama.

3. Menambahkan objek penelitian atau mengganti objek penelitian supaya

dapat mengetahui kinerja keuangan perbankan negara lainnya.
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